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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Era globalisasi tentunya menginginkan sebuah perubahan yang lebih maju
dari era sebelumnya yang bertitik tolak dari sebuah asumsi bahwasanya kemajuan
sebuah negara harus berangkat dari
itu berbagai solusi dan -:-/
paham globalisasi Kf:ﬂ S MUH
| ./;} \‘ m&AS 9

) 'tas sumber daya manausianya, olehnya

4 sebagal
medium

[ahirlah

Pendidikan itu sendiri berkembang seiring dengan perkembangan dan kemajuan

ilmu pengetahuan dan tehknologi (IPTEK) saat ini. Untuk itu mutlak diperlukan
adanya sebuah sistem pendidikan yang diatur dengan undang - undang agar
tercipta keseragaman nasional serta keberhasilan program pendidikan itu sendiri.

Pada hakekatnya pendidikan merupakan suatu usaha untuk menyiapkan peserta
1



didik melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang.

Pendidikan diarahkan pada tujuan yang hendak dicapai seperti yang
tercantum dalam Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (2003:8) sebagai berikut: “pendidikan nasional bertujuan

\}\d‘hﬁf

"""T-"ltmix ﬂa “LQ ‘U'"""‘

potensi masyarakat agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab dalam mendudukung penyelenggaraan
pendidikan nasional, serta merupakan wahana pelestari kekayaan budaya bangsa,

hal ini sesuai dengan apa yang telah diamanatkan dalam Pembukaan Undang-



undang Dasar 1945 yaitu sebagai wahana mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih
lanjut pada Pasal 28 huruf F UUD 1945 juga dijelaskan bahwa, “Setiap orang
berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan
pribadi dan lingkungan sosidnya serta berhak untuk mencari, memperoleh,

memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi, dengan

menggunakan segala jenis .-ﬁh ersedia”. Perpustakaan sebagai sumber

| .

informasi dapat dip am UU Nomor 43 Tahun 2007
A;‘ ,, NH M qu\ .

fu\

pembangkit kesadaran pentingnya belgjar sepanjang hayat.

3. Mengembangkan komunikas antara pemakai dan atau dengan penyelenggara
sehingga tercipta kolaborasi, sharing pengetahuan maupun komunikasi ilmiah
lainnya.

4. Motivator, mediator dan fasilitator bagi pemaka dalam usaha mencari,

memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman.



5. Berperan sebagai agen perubahan, pembangunan dan kebudayaan manusia.
Perpustakaan menjadi pusat informasi yang tidak pernah habisnya untuk

digali, dikembangkan dengan tujuan agar tercipta masyarakat yang terdidik,

terbiasa membaca dan berbudaya tinggi. Masyarakat yang demikian senantiasa

mengikuti perkembangan karena ada keinginan untuk mengembangkan ilmu

“cihterbaru. Salah satu jenis perpustakaan di

N

Indonesia adalah per
A dc E);cﬁ MUH;‘] mum sering di ibaratkan
él \i '}K AS -Sﬂéf’h‘\\ aksud bahwa
4 D 2\

Lembaga Teknis Daerah Bidang Perpustakaan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten/K ota, yang mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengembangan perpustakaan di wilayah Kabupaten/Kota serta melaksanakan

layanan perpustakaan kepada masyarakat umum.



Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada salah satu
perpustakaan desa tersebut yaitu Perpustakaan Desa Curio Kecamatan Curio
Kabupaten Enrekang yang didirikan tahun 2009. Perpustakaan tersebut memiliki
koleksi sebanyak 56 judul buku dengan 584 eksemplar. Adapun jenis koleksi yang

ada seperti: buku fiksi, buku non fiksi, kumpulan artikel. Berbagai kalangan

yang mengunjungi perpust

_Lg 4, a.dimana tida.k.pernah

meningkatkan pengetahuan masyarakat merupakan pekerjaan rumah yang mesti
digalakkan oleh pemerintah untuk meningkatkan minat baca sehingga esensi dari
kehadiran perpustakaan desa benar - benar dirasakan dan dinikmati oleh
masyarakat. Perpustakaan desa seharusnya berperan sebagai pusat pelayanan

infformasi dan ilmu pengetahuan yang bersumber dari koleksi bahan pustaka.



Sehubungan dengan urain di atas penulis ingin melakukan kajian dan peneliti
judul “Peran Perpustakaan Desa Dalam Penyediaan Sarana Informasi Bagi
Masyarakat Di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas adapun rumusan masalah yang terdapat

dalam penédlitian ini adalah:

Penyediaan Sarana

@metan Curio Kabupaten

Sebagali bahan masukan yang dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan

dan dapat memberikan kontribusi atau saran dan sumbangan pemikiran kepada
penulis maupun pengelola bidang pengembangan masyarakat atau referensi bagi
penulis yang ingin memperdalam mengenai masalah peran perpustakaan desa
dalam penyediaan sarana informasi di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten

Enrekang.



2. Kegunaan Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan kontribusi pemikiran
khususnya kepada seluruh pihak yang terkait dengan masalah yang menjadi objek

kajian dalam hal ini peran perpustakaan desa dalam penyediaan saran informasi

bagi masyarakat di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.

@
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BAB 1|

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Peran Perpustakaan Desa

1. Pengertian Peran Dan Perpustakaan Desa

a. Pengertian peran

Pengertian Peran ada srilaku yang diharapkan pada

3. Peranitu sulit dikendalikan — (role clarity dan role ambiguity)

4. Peran itu dapat dipelgjari dengan cepat dan dapat menghasilkan beberapa
perubahan perilaku utama.
5. Peran dan pekerjaan (jobs) itu tidaklah sama — seseorang yang melakukan

satu pekerjaan bisa saja memainkan beberapa peran.



b. Pengertian perpustakaan

Perpustakaan sudah ada sgjak zaman dahulu, akan tetapi pengertian
perpustakaan disesuaikan dengan kesatuannya pada zaman tersebut. Oleh karena
itu dapat kita ketahui bahwa pengertian perpustakaan selalu berkembang seiring
dengan perkembangan zaman. Salah satu jenis perpustakaan adalah perpustakaan
umum, sesuai dengan namanya mak&. 3
yang dimiliki harus bersi t‘/

informasi dan

egala bentuk informasi dan jenis layanan

\‘\; tersedianya berbagai bentuk

sebaga lembaga . Setiap warga dapat
mempergunakan perpustakaan tanpa dibedakan pekerjaan, kedudukan,
kebudayaan dan agama.

Sutarno  (2008) mengemukakan, bahwa Perpustakaan Umum vyaitu
perpustakaan yang di peruntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana

pembelgjaran yang tidak membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan
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status social-ekonomi, termasuk penyandang cacat. Hal itu sesuai dengan
manifesto UNESCO tentang perpustakaan umum, yang mengutamakan kel ompok
masyarakat marjinal yang harus diberi kesempatan untuk mengakses dan
memanfaatkan perpustakaan umum tersebut.

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat diketahui bahwa perpustakaan

adalah perpustakaan yang d| dan oleh masyarakat tanpa membedakan

jenis kelamin, ras, suk

masyarakat tersel
kebutuhan warga yang berkaitan dengan informasi, ilmu pengetahuan, pendidikan,
rekreasi kepada semua lapisan masyarakat. dalam Standar Nasional Perpustakaan
(2011) dikemukakan bahwa Perpustakaan yang diselenggerakan oleh pemerintah
desalkelurahan yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengembangan

perpustakaan di wilayah desa/lkelurahan serta melaksanakan layanan perpustakaan
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kepada masyarakat umum yang tidak membedakan usia, ras, agama, status sosia
ekonomi dan gender.
Olehnya itu berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa perpustakaan

desa adalah unit layanan yang diberikan kepada masyarakat untuk memenuhi

kebutuhan informasi masyarakat melalui layanan perpustakaan kepada masyarakat

d. Menggalakkan minat baca masyarakat dengan memanfaatkan waktu
luang untuk membaca agar tercipta masyarakat kreatif, dinamis,

produktif dan mandiri.
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e. Menyimpan dan mendayadunakan berbagar dokumen kebudayaan
sebagal sumber daya informasi, peneranagan, pembangunan dan
menambah wawasan pengetahuan masyarakat.

f. Memberikan semangat dan hiburan yang sehat dalam pemanfaatan

waktu yang senggang dengan hal-hal yang bersifat membangun.

N ',_.*' Ti- —3"§7"‘4- .‘uﬁ'v

e

T \ el 1 e CAIAN i cikon
N
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pengalaman  kepada

masyarakat dalam berbagai bidang.

e. Menyediakan kebutuhan sarana edukasi, rekreasi, penerangan,
informasi dan penelitan bagi warga desa
f. Sebaga pusat pengembangan kreativitas masyrakat setempat guna

mewujudakan kemandirian desa.
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Berdasarkan uraian mengenai tujuan dari perpustakaan desa, dapat
dikemukakan bahwa dibentuknya perpustakaan desa dengan tujuan untuk
mencerdaskan masyarakat, mendidik masyarakat, menambah wawasan
masyarakat, menunjang program belgjar.

3. Fungs Perpustakaan Desa

Untuk mencapai tujuan yang

o i atas perpustakaan desa harus
mel aksanakan fungsi deneel s i

ama dari perpustakaan desa /
kelurahan adalah.s /q i"p it MUHAJ’\
NKASS

mampu berpikir kritis, mampu mencermati berbagai masalah bersama dan
kemudian bersama-sama dengan anggota komunitas yang lain mencarikan

solusinya.
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b. Sebaga Katalisator Perubahan Budaya

Perubahan perilaku masyarakat pada hakikatnya adalah perubahan budaya
masyarakat. Perpustakaan desa / kelurahan merupakan tempat strategis untuk
mempromosikan segala perilaku yang meningkatkan produktifitas masyarakat.

Individu komunitas yang berpengetahuan akan membentuk kelompok komunitas

berpengatahuan. Perubahan pada tinefkatindividu akan membawa perubahan pada

tingkat masyarakat. Ke sutlaya adalah komunitas yang

, 4“&3._5 MUH 4 N

i"]‘f Jiktif mampu melakukan

berpengetahuan de

A ? » o= k\i‘iﬁ!ﬁ/éy e ’_ 7 e

L= akaan. de

T desakell
\s \!'-.."* Ty

iy elrilevis, tanpa dibatas) prasangka egama, ras,

d. Sebagai Jembatan Komunikasi Antara Masyarakat Dan Pemerintah

Dari semua pengetahuan komunitas yang didokumentasikan di perpustakaan
desa/ kelurahan, fungsi perpustakaan berikutnya adalah melakukan kemas ulang
informasi, kemudian memberikan kepada para pengambil keputusan sebagai

masukan dari masyarakat. Dengan begini masyarakat akan punya posis tawar
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yang lebih baik dalam memberikan masukan-masukan dalam pengambilan
kebijakan publik.

Dalam melaksanakan peran dan fungsi di atas, perpustakaan desal/ kelurahan
tidak dapat berjalan sendiri tanpa ada dukungan dari berbagai pihak, bak

masyarakat umum maupun pemerintah daerah setempat., hal ini sesuai dengan

amanat Undang-undang Perp lgmor : 43 Tahun 2007 bahwa pemerintah

menjamin penyel eng of: uerpustakaan di wilayah kerjanya.

j. Menjain kerjasama dengan perpustakaan lain dalam lembaga lain
yang berkepentingan dengan perpustakaan desa.
k. Pengolahan ketatausahaan perpustakaan desa.
Selanjutnya fungsi perpustakaan DesalKelurahan Perpustakaan Desa dijelaskan

Dalam Pedoman penyel enggaraan perpustakaan desa (2000 ) sebagai berikut:
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a. Mengumpulkan, mengoraganisasikan dan mendayagunakan bahan
pustaka tercetak maupun terekam.
b. Mensosialisasikan manfaat jasa perpustakaan.

c. Mendekatkan buku dan bahan pustaka lainnya kepada masyarakat.

d. Menyediakan Perpustakaan Desa/K elurahan sebagai pusat komunikasi

o rea dan i.-. Na

I'_'.':- W diiih
g\\\ lih )

Ugas perpustakaan desa adalah

sebagai berikut: Tugas pokok perpustakaan desa dapat dikelompokkan menjadi 3
bagian yaitu:

1. Tugas Mangeria dilakukan oleh pemimpin perpustakaan dengan

kepemimpinan menggerakkan, memotivasi dan mengarahkan bawahan.
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2. Tugas tehnik fungsiona perpustakaan oleh perpustakaan dan staf teknis
data mengel ola dan memberdayakan koleksi.
3. Tugas administrasi/ ketatausahaan dan urusan dalam dalam oleh staf tata
usaha.
Sedangkan dalam buku dasar-dasar perpustakaan desa,Chandra budi (2013)
mengatakan bahwa: “Tugas pokok P ‘r"- Desa/Kelurahan adalah melayani

masyarakat dengan menved sicda/bacaan yang sesual  dengan

R

at d
- r A cnyediakan bahan
IR

pengetahuan, dan
pengalaman anggota masyarakat yang mau belgjar dan instropeks atas
kekurangannya.

2. Sebagal pusat penyedia layanan informas masyarakat, perpustakaan desa
yang di kelola dengan baik dapat dikembangkan menjadi pusat pelayanan

informasi dan ilmu pengetahuan bagi penduduk wilayah desa tersebut.
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Informasi dan ilmu pengetahuan bersumber pada koleksi bahan pustaka dan
dokumen resmi perpustakaan desa, data statistik, foto, grafik

3. Berperan sebagai sarana belgjar masyarakat. Perpustakaan desa yang di kelola
merupakan salah satu sarana dan tempat untuk belgar, menggali dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, menambah wawasan dan keterampilan

masyarakat.

—: \wﬂh&d/

RS —ui ﬁmw ‘;.

Sedangkan dalam Buku Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Desa
(2004), dinyatakan peranan perpustakaan desa adalah sebagai berikut:
a. Menumbuhkan, membina dan mengembangkan prakarsa dan swadaya

masyarakat desa/kelurahan di bidang perpustakaan.
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b. Menampung, mengarahkan dan menyalurkan prakarsa swadaya masyarakat
desalkelurahan tersebut dalam perwujudan/pelaksanaan penyelenggaraan
perpustakaan desa/lkelurahan dengan saling berperan serta sesuai kedudukan,

tugas dan fungsi masing-masing.

Uraian diatas dapat dinyatakan bahwa peranan perpustakaan desa sebagai pusat

ara teratur dan
terprogram da embangunan desa’kelurahan. Hal ini
dimaksudkan agar operasiona layanan perpustakaan dapat berjalan dengan baik
dan lancar. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan besar kecilnya

anggaran perpustakaandapat ditentukan atas pertimbangan berbagai faktor antara

lain.
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a. Besar perpustakaan dalam arti luas ruangan, jumlah koleksi pemakai,
staf, skalalayanan perpustakaan

b. Jenisjasa perpustakaan

c. Kelompok dan jumlah pemakai yangdilayani

d. Jangkauanwaktu

Adapun sumber dana/pembl Perpustakaan DesalKelurahan sesuai

dengan Instrukss Men ' 28 Tahun 1984 Tentang

i!"axg MU adal ah berasal dari

w.ms‘

s \\,h

Setiap perpustakaz

b. Lahan perpustakaan harus berlokasi yang mudah diakses, aman,
nyaman dan memiliki status hukum yang jelas
c. Gedung perpustakaan sekurang-kurangnya memiliki ruang koleksi,

ruang baca, ruang pengelola
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d. Memiliki sarana penyimpan koleksi, akses informasi, dan layanan
perpustakaan.Perabot dan perlengkapan ruang kerja : meja kursi kerja,
meja penyimpanan buku dalam pemrosesan, komputer, lemari, rak
buku, kipas angin, aat-alat kelengkapan BP, buku induk, cap/stempel,
gunting, dan lem.

e. Perabot dan perl

Kipas angin, rake¥a

f. Per !‘a‘LE 'ig“.ﬂ \ ¥ dan kursi baca, jam
<o \&" W

: \\m‘hl.f/

W~

l'pu.- _ . C Jan atau
Vs %3

uang koleks : rak buku, rak magalah,

m.pembatas buku

f. Komposis koleksi 60% non fiksi 40 % fiksi dari total 60 % non fiksi
agar diupayakan 60-70% ilmu pengetahuan praktis

g. Pengolahan Bahan Pustaka

h. Prinsipnya bahan pustaka sebelum dilayankan harus dilakukan

pengol ahan terlebih dahulu.
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i. Kegiatan pengolahan bahan pustaka meliputi :
j.  Inventarisasi

k. Kataogisas dan Klasifikas

|. Pelabelan dan perlengkapan bahan pustaka
m. Penjgjaran di rak koleksi

n. Penyiangan bahan pustaké sasuai dengan ketentuan menajemen koleksi

nenjadi tanggung jawab kepaa
desa/kelurahan yang berkedudukan di desa/ kelurahan dan dipimpin oleh seorang
kepala petugas
a. Perpustakaan desa/lkelurahan melaksanakan tugas pemerintahan
desalkelurahan dalam bidang perpustakaan berfungsi sebagal pusat

sumber belgjar masyarakat di wilayah desa/ kelurahan
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b. Perpustakaan desa/kelurahan menyelenggarakan kerja sama antar
perpustakaan

c. Penyelenggara perpustakaan bertanggungjawab atas tersedianya
koleksi, sarana dan prasarana, pelayanan perpustakaan dan tenaga

perpustakaan

Seluruh urain diatas mengenai ke
diharapkan sebagai ba /

e
[}

AP peran perpustakaan desa tentunya dapat

\w. dalam sebush menilai layak

terselenggara de
tersebut. Contohnya, pada kegiatan pendidikan, sekolah atau pengagjaran, yang
termasuk dalam sarana adalah meja, bangku, papan tulis, kelas, bangunan dan
lainnya yang ada di sekolah tersebut.

Pengertian Sarana Menurut Mulyasa (2004, h. 17) menyatakan Sarana

Informasi adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan
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dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belgar mengajar seperti
gedung, ruang kelas, mgja kursi, serta dat-alat dan media pembel gjaran.

2. Informasi

Istilah informasi Sering kita soroti dalam lingkup Teknologi, seperti istilah

teknologi informasi yang umum kita ketahui. Namun informasi memiliki

pengertian yang sangat Iua dalam teknologi. Meskipun
kenyataannya tidak - gfermasi ini memiliki kaitan erat
. ._‘ r“s M u HIHP\ \ 2 1

hagy
.KAS..,,
N q‘%

“w

dan dengan pengetahuan terses meirmbulkan kesadaran yang akhirnya
seseorang itu akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
Informasi bisa di katakan sebagai pengetahuan yang didapatkan dari
pembelgjaran, pengalaman, atau instruksi. Namun, istilah ini memiliki banyak arti
bergantung pada konteksnya, dan secara umum berhubungan erat dengan konsep

seperti arti, pengetahuan, Persepsi, kebenaran, representasi, negentropy, Stimulus,
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komunikasi, dan rangsangan mental. Azhar Susanto (2004:46) dalam bukunya
Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa informas adalah hasil
pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat. Sedangkan menurut
Jogiyanto HM., (1999: 692), informas adalah hasil dari pengolahan data dalam

suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang

digunakan untuk p h --n. menyatakan bahwa

informasi adalah,def: 1 btk Yan

g memiliki arti bagi i
’i’ b 38U mendatang.
'y

eratur, efektif dan
efisien. Sarana belgar diperlukan bagi
masyarakat dalam mencapal tujuan belgjar melalui kegiatan belgjar dalam bentu
penyelidikan dan penemuan untuk mendapatkan pemahaman tentang masalah-
masalah  yang dipelgjari. Fungsi Sarana Informasi Menurut Sanjaya (2008)
Sarana informasi adalah segala sesuatu yang mendukung terhadap kelancaran

proses pembelajaran
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C. Kerangka Pikir

Kemajuan sebuah masyarakat tentunya tidak |epas dari kualitas sumber daya
manusianya, dalam hal ini ditengah-tengah berbagai upaya perbaikan dan
peningkatan kualitas masyarakat desa, salah satu solusi yang dianggap memiliki

peran vital untuk pengembangan sumber daya manusia adalah keberadaan

o Dders Oﬁ‘“iglmb‘ﬂv Al

€) Anggaran Perpustakaan

A\ 4

Peningkatan Sumber Daya Manusia
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D. Fokus Pendlitian
Fokus penelitian ini adalah mengenai Peran Perpustakaan Desa Dalam
Penyediaan Sarana Informasi Bagi Masyarakat Di Desa Curio Kecamatan
Curio Kabupaten Enrekang. Dalam hal ini peneliti ingin melihat bagaimana

Peranan perpustaakan desa sebagal sarana penyedia informasi pengetahuan

masyarakat.
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b. Koleks Perpustakaan

Koleks perpustakaan merupakan unsur penting pada perpustakaan, karena
koleksi perpustakaan yang berupa buku non fikss maupun buku fiksi digunakan
oleh masyarakat desa sebagal sumber informasi mereka. Keberadaan suatu

informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam

berbagai media sangat perlu ,#, >

c. Petugas Perpusttis

K eberada A/W"P:E} MuHﬂ =
V22 \KASS 4
7 (é‘?” .{i\F‘FK v "'*f—',é'; i 4, petugas, maka

Y

Nl

LIS ‘qa-'-w‘*ijr'?;'- cormtiniasl.40el Sk g dengan
ﬂa‘rfﬂ,_‘ - DEIK 1‘,#1 . * |
‘\‘ .ﬁ

standar nasiona terkait perpustakaan. Sarana dan prasarana perpustakaan
merupakan komponen yang juga sangat penting dalam pelayanan perpustakaan.
Perpustakaan hendaknya memiliki ruangan perpustakaan tersendiri, peralatan,
serta perlengkapan untuk melengkapi kegiatan pelayanan perpustakaan agar lebih

baik.
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e. Anggaran Perpustakaan

Anggaran merupakan hal terpenting dalam menyukseskan perpustakaan
dalam memenuhi perannya sebagal perpustakaan. Tanpa adanya perencaanan
anggaran jangka panjang, maka akan sulit dalam melakukan pengembangan

kebijakan perpustakaan dan membuat penggunaan koleksi perpustakan menjadi

tidak efektif.

W
= \dlhy

NS

rasy A



BAB 111
METODE PENELITIAN

A.Waktu dan L okasi Penédlitian
1. Waktu penedlitian

Waktu pendlitian berlangsung selama kurang lebih 2 bulan setelah ada izin

'46:5 MUH4

V7N (0 i,

/<& W

S A
- l'.'.':- \\I\i“"!,' /

Tipe penelitian digunaka
dimaksudkan untuk memberi gambaran secara jelas mengenai masalah - masalah
yang diteliti, menginterpretasikan serta menjelaskan data secara khusus terkait
dengan Peran Perpustakaan Desa Dalam Penyediaan Saran Informasi bagi

Masyarakat di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.

30
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C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terutama dijaring dari sumber data primer dan
data sekunder dengan proporsi sesuai dengan tujuan penelitianini.
1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang

diteliti. Pengambilan data primer ini melalui observasi dan wawancara
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No | Jabatan/Strata Nama Inisial | Umur | Keteranga
n
1 Kepala Desa Sainal Budi SB 50 1 Orang
2 Petugas 1. Irfan I 25 2 Orang
Perpustakaan 2. Megawati M 27

.'LU F‘
) Y,
Studi kepustakaan, .:. hﬂ n meganalisa buku atau bahan

tulisan yang ada hubungannya dengan penelitian

b. Studi lapangan, yaitu pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan
cara langsung mengunjungi lokasi penelitian yaitu Perpustakaan Desa
yang berada di Desa curio kabupaten Enrekang, dengan carayaitu :

1. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan

percakapan Tanya jawab langsung yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
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pewawancara (interviewer) dan yang di wawancarai ( interviewee).
Wawancara dalam  penditian  kualitatif  bersifat mendalam
(indeptinterview).

2. Observas, yaitu dilakukan secara langsung dengan mengamati objek

penelitian dan hanya membatasi pada persoalan yang ditanyakan. Hasi

observas ini dapat an menjelaskan keterkaitan dari
<4 e, perpustakaan desa dalam

L]

mentasi adalah c-va me v mpul
UL 3 ‘!-:’-‘5 Hw&&iﬁ%&%wﬁ F'.yl 9
W S Y

L]
ISt K pciFe g
"

percakapan sehari-hari.

Adapun kisi-kisi wawancaratak terstruktur pada penelitian ini disusun bukan
berupa daftar pertanyaan, akan tetapi hanya berupa poin-poin pokok yang akan

ditanyakan pada informan dan di kembangkan pada saat wawancara berlangsung.
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Ha ini dimaksudkan agar proses wawancara berlangsung secara aami dan
mendalam seperti yang diharapkan dalam penelitian kualitatif.
F. Teknik Analisa Data

Menurut miles dan huberman (2007:16) Analisa Data Kualitatif adalah suatu

proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan terjadi bersamaan yaitu, reduksi

data, penygjian data dan pen au verifikasi.
semilihan pada penyederhanaan,

| engabstra /}E‘ MUHA’;\ a
p /{(: P‘KASS‘J 4?

54 \\\dllil.;// @ "“

w.k,%,.%\ ...
. oz ‘/

dari catatan-catatan

dengan cara Tringulasi. Tringulasi dalam kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
Terdapat tiga jenis tringulas yaitu trigulasi sumber, trigulasi teknik, dam trigulasi
waktu.

1. Tringulasi sumber
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Tringulas sumber adalah langkah pengecekan kembali dat-data yang
diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran data atau
informasi  kepada informan yang satu dengan informan yang laiannya
antara petugas perpustakaan dan pengunjung perpustakaan ( masyarakat ) .

2. Tringulas metode adalah dilakukan dengan cara membandingkan informasi

e

atau dengan cara yang berbeda daxi wawancara dengan observasi.

. Tringulasi waktu

o

@\ lllhf%

v ..“4., IP‘LL rargape tas data
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N
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Objek Pendlitian

a. Gambaran Umum Desa Curie

1. Letak Geografis

bulan hujan 6 bulan.

Secara administrasi, Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang,
Desa Curio berbatasan dengan :
Sebelah utara : Parombean

Sebelah selatan  : Sumbang

Sebelah timur : Sanglepongan
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Sebelah barat : Pebaloran
36
Desa Curio terbagi atas 6 dusun yaitu sebagai berikut :
1. Dusun Curio

2. Dusun Ra’pa

3. Dusun Kondongan

. Dusun Buntu Ra

ah 2.428 jiwayang terdiri dari
laki-laki sebanyak 1.200 jiwa dan perempuan sebanyak 1.228 jiwa yang tersebar

dalam 6 dusun dengan perincian dapat dilihat pada Tabel 1
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Tabd 1. Jumlah Penduduk di Desa Curio Tahun 2016

Jumlah Jiwa Total

NO RwW L P (orang)

.-f‘;'l—._ .

AN
o \\‘
*-.. ”J‘

yang terbanyak ada pada 0-11 ta 8 orang, sedangkan umur terendah
ada pada >80 tahun yaitu 13 orang. Keadaan penduduk Desa Curio dapat dilihat

pada Tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Penduduk Menurut Kelompok Umur di Desa Curio Tahun

2016.

No Kelompok Umur Jumlah (orang)

(Tahun)

0<11

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan
Menurut Soejono (1976), kemampuan seseorang di dalam berusaha tani
maupun ikut kegiatan di lingkungan sekelilingnya sebagian ditentukan oleh
tingkat pendidikannya, baik yang bersifaa forma maupun informal.
Tingkatpendidikan padaumumnya dapat berpengaruh terhadap pengetahuan

seorang ,sampal pada tingkat pengusaha, terutama pada proses kecepatan dan
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ketepatan dalam pengambilan keputusan usaha. Oleh karena itu, data penduduk
berdasarkan pendidikan merupakan hal yang cukup penting diketahui. Data
penduduk berdasarkan pendidikan di Desa Curio dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Curio

Tahun 2016

e o W .
o \‘l\\,{\

TR
7 et

b

4. Maagencaharian

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang bermata pencaharian sebagai petani
karena ada juga sebagian masyarakat yang mata pencahariannya sebagai buruh
tani, PNS, pengrajin industri,peternak, dan pengusahan kecil dan menengah, untuk
lebih jelasnya dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.Mata Pencaharian Penduduk di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten

Enrekang, 2016
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No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (orang)
1 Petani 870
2 Buruh Tani 11
3 PNS 27
4 Pengrajin Industri 0
5

AN ‘:';“4
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{ —""t._.-
>

kegiatan suatu wilayah sangat tergantung dari sirkulasi perekonomian wilayah

tersebut, oleh karena itu sarana dan prasarana sosia ekonomi merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan dalam bidang pembangunan.
Jenis sarana yang ada di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang

sebagian besar berupa sarana pendidikan,sarana kesehatan, sarana tempat



42

ibadah,sarana pemerintahan dan sarana transportasi, dapat diketahui bahwa Petani
bawang merah tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh sarana produksi dan
penjualan hasil pertanian, sarana transportas sudah cukup tersedia. Keadaan
sarana dan prasarana di Desa Curio dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Sarana dan Prasarana di Desa Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten

Jumlah 486

Sumber : Kantor Desa Curio dalam angka, 2016
b. Kondisi Perpustakaan Desa Curio
Keberadaan perpustakaan desa sangat dibutuhkan oleh masyarakat desa

curio. Berbagai kalangan masyarakat telah memanfaatkan perpustakaan tersebut
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dengan baik, masyarakat yang mengunjungi perpustakaan + 5 orang/ hari yang
terdiri dari semua kalangan. Namun terdapat permasalahan pada Perpustakaan
Desa dimanatidak pernah dilakukan penambahan koleks dari tahun 2009 sampai
saat ini yang mengakibatkan kebutuhan informasi masyarakat desa kurang

terpenuhi dalam hal ini ketika persoalan tersebut tidak cepat diatasi tentunya akan

terkhususnya mereka

./ p.S MUH

1$ 4
i,:' - \\\d‘l'hf/
S e

-ﬂ- E

584 eksemplar dengan jumial

seperti: buku fiksi, buku non fiksi, kumpulan artikel.
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B. Peran Perpustakaan Desa Dalam Penyediaan Sarana Informas Bagi
Masyar akat Desa Curio
[Imu pengetahuan dan teknologi selau berkembang dan mengalami
kemajuan, sesuai dengan perkembangan jaman dan perkembangan cara berpikir
manusia. Bangsa Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak akan bisa

maju selama belum memperbalkl udlitas sum

hidup bangsa dapat meni "
. S /o‘ at,,ﬁ" Mu
KAS

\R\P‘

| \\d tﬁ,;//

ber daya manusianya. Kualitas

erdaskan  kehidupan bangsa.

Perpustakaan desa merupakan bagian yang vital dan besar pengaruhnya terhadap

mutu pendidikan masyarakat.
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a. Pelayanan Perpustakaan Desa

Pelayanan perpustakaan adalah upaya yang dilakukan oleh perpustakaan
secara terncana, terstrutur, terorganisir dan tearah agar seluruh sumber informasi
yang tersedia dimanfaatkan secara maksimal. Secara umum dalam pelayanan

perpustakaan ada beberapa komponen yang menjadi focus dalam upaya

peningkatan pelayanan yait >
sarana dan prasarana

pustakaan, sumber daya manusia, serta

diinginkannya. Keterbata:
berkunjung, hal ini karena mereka tidak menemukan bahan bacaan yang sesuai
dengan kebutuhannya.

Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat tentang peran perpustakaan
desa dalam pelayanan saranainformasi bagi msyarakat.

“Pastinya sangat membantu terutama masyarakat, khususnya bagi pelajar
yang membutuhkan buku bacaan dan informasi, Namun masih banyak
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masyarakat yang tidak memanfaatkan dengan baik perpustakaa olehnyaitu
dibutuhkan pemberian pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya
keberadaan perpustakaan .”’( wawancara dengan 1B, pada tanggal 20 April
2017)
Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat pada dasarnya sangat
merespon positif keberadaan perpustakaan desa untuk dimanfaatkan sebagaimana

mestinya, olehnya itu untuk memaksimalkan manfaat perpustakaan desa perlu

dengan perkembangan yang ada.

Hasil wawancara dengan kepala Desa Curio tentang peran perpustakaan
desa dalam pelayanan saranainformasi bagi msyarakat

“Sebagai kepala desa tentunya kami terus melakukan berbagai perbaikan
untuk menyempurnakan fasilitas dan pelayanan perpustakaan desa guna
memaksimalkan perpustakaa dalam memberi  kontribusi  untuk
pengembangan sumber daya manusia” ( wawancara dengan SB, pada
Tangga 20 April 2017)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Desa Curio mengatakan bahwa akan
bekerja secara maksimal untuk menyediakan fasilitas dan pelayanan di
perpustakaan, olehnya itu dalam mencapa tujuan tersebut dibutuhkan sebuah
perangkat aturan dan dukungan dari berbagai pihak sehingga apa yang mnjadi

tujuan dapat terlaksana.

Hasil wawancara deng akat tentang peran perpustakaan
desa dalam pelayanan sara

stakaan desa masyarakat
fo di leh d
p&x f-%s q Yy SJebeiich
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informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam

berbagai media sangat perlu untuk diperadakan.

Berikut hasil wawancara dengan petugas perpustakaan terkait koleksi

perpustaan di Desa Curio:
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“Jenis koleksi di perpustakaan desa curio sgauh ini masih berupa buku yang
terdiri dari buku fiksi maupun non fiksi dan ada juga beberapa surat kabar yang
tidak up to date, kedepanya kami sangat berharap kelengkapan koleks buku
perpustakaan bisa terpenuhi sehingga menambah sumber informasi masyarakat
(Wawancara dengan |, padatanggal 20 April 2017)

berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan, dapat disimpulkan

bahwa koleks perpustakaan Desa Curio hanya terdiri dari buku fiks maupun non

fiks dan beberapa surat ». up to date, sehingga kedepanya petugas
perpustakaan sangat be i

& Gid

huku dan koleks perpustakaan
GP‘S MUHA;"\
h,KAS : 4‘ } dan kepaa

mencatatnya di

Frekuensi peminjaman oleh pengguna dilihat dari kesesuaian koleks yang
dimiliki oleh perpustakaan dengan yang dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan
Desa Curio. Umumnya masyarakat Desa Curio bermata pencaharian berkebun dan

bertani maka hendaknya buku-buku yang dimiliki perpustakaan desa berfokus
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pada subyek-subyek tersebut, walaupun tidak dipungkiri ada beberapa golongan
masyarakat yang membutuhkan subyek lainnya.

Berikut hasil wawancara dengan pengunjung perpustakaan desa terkait
koleksi buku di perpustakaan Desa Curio:

“Sejak adanya perpustakaan desa, kami sedikit terbantu dengan

tersedianya buku- buku tentang tata cara bercocok tanam, dan anak-anak

olah bisa datang disini untuk belgjar,
2 ambah wawasan mereka. Cuma

membantu dalam

jas sekolah tetapi

5 akaan ini sehingga
tidak semua informasi dlbutuhkan blsa diperoleh.” (Wawancara dengan R,
padatanggal 20 April 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengunjung perpustakaan terkait koleksi

perpustakaan desa mengatakan bahwa keberadaan perpustakaan sangat membantu

dalam menyel esaikan tugas sekolah namun minimnya buku terbaru sehingga tidak

semua informasi bisa didapatkan, olehnya itu perlu ada perhatian dari pihak
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pengelola perpustakan untuk melengkapi koleksi yang menunjang segaa
kebutuhan informasi masyarakat.

Pengadaan kolekss merupakan kegiatan penting dalam menjaga
ketersediaan koleksi buku-buku, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif
agar perpustakan dapat mengiuti perkembangan ilmu dan teknologi sehingga

dapat meningkatkan kualitas

amun pengadaan koleks perpustakaan

; g "N informasi masyarakat
yakni I aksiina Dal; ilitas perpustakaan
desa atau koleksi buka yang mash %\ngat minim dan kurangnya buku-
buku terbaru sehingga perkembangan informasi masyarakat di
perpustakaan masih kurang.” ( Wawancara dengan M, Pada tangga 20
April 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan Desa Curio
mengatakan masih banyak kendala yang dihadapi dalam peningkatan peran

perpustakaan desa, oleh karena itu dibutuhkan perhatian khusus dari berbagai
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Instansi terkait dan dukungan dari masyarakat dalam mewujudkan peran
perpustakaan desa dalam pengembangan sumber daya manusia.
c. Petugas Perpustakaan
Keberadaan petugas perpustakaan merupakan hal yang sangat penting

dalam pelayanan perpustakaan, jika perpustakaan tidak memiliki petugas, maka

pelayanan dan tentunya pelayananstidak akan berjalan sebagaimana mestinya.
Petugas perpustk

pemakainya, ser

pengembangan sumber daya
manusia berikut ini hasil wawancara dengan Irfan petugas perpustakaan Desa
Curio:

“Ini bukan pekerjaan yang berat bagi saya karena pengelolaanya mudah
apalagi kalau sudah terbiasa, cuma pembagian waktu yang menjadi
kendala apalagi kami cuma dua orang dan kami masing — masing punya
pekerjaan lain yang harus kami kerjakan juga” (Wawancara dengan I, pada
tanggal 20 April 2017)
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Menurut petugas perpustakaan yang diwawancarai, latar belakang pendidikan
bukan merupakan masalah besar dalam mengerjakan sesuatu seperti mengelola
perpustakaan desa, namun keterbatasa petugas perpustakkan yang hanya 2 orang
menjadi kendala dalam memaksimalkan pelayanan dan ditambah lagi dengan

sulitnya membagi waktu karena harus mengerjakan pekerjaan lain untuk

memenuhi kebutuhan hidup.

Senada dengan hz

“Petugas perpustakaanya sangat baik dan selalu membantu ketika mencari
referensi buku bacaan, cuman terkadang perpustakaan terlambat buka dan
bahkan tidak buka seharian dikarenakan kesibukan petugas perpustakaan
yang juga memiliki pekerjaan sampingan, apalagi petugasnya cuma 2
orang” (Wawancara dengan IS, padatanggal 20 april 2017)

Dari hasil wawancara dengan responden, dapat dissmpulkan bahwa keberadaan

petugas perpustakaan sangat membantu para pengunjung dalam mencari referensi
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buku bacaan, namun terkadang karena kesibukan petugas perpustakaan sehingga
ruangan perpustakaan tidak dibuka seharian, jadi kedepanya perlu ada kordinasi
yang jelas diantara petugas perpustakaan sehingga pelayanan perpustakaan bisa
tetap dinikmati oleh masyarakat Desa Curio.

d. Ruangan Perpustakaan

Di dalam suatu ruanperlengkapan perpustakaan untuk
menunjang kegiatan perpus i ustakan tidak terlepas dari

ang juga

/@ memiliki

mengakibatkan penataan buku belum tersusun dengan baik.

Hasil wawancara dengan petugas perpustakaan  tentang ruangan
perpustakaan desa

“saat ini  perpustaakan desa mengunakan ruangan kosong yang tidak
terpakai, kedepanya kami sangat mengharapkan adanya ruangan khusus
yang lebih luas yang dilengkapi dengan rak buku sehingga pelayanan bisa
dimaksimalkan. “(Wawancara dengan |, pada tanggal 20 April 2017)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustaan mengatakan bahwa
keterbatasan prasarana merupakan sebuah masalah serius yang mesti dibenahi
kedepanya untuk memaksimalkan pelayanan kepada masyarakat.

Senada dengan hal tersebut, berikut hasil wawancara dengan petugas

perpustakaan lainya tentang ruangan perpustakaan desa:

gat berharap adanya
““—’Hf’ sﬂ \ pstansi  terkait  untuk

LN

angan kosong yang

. . payakan kedepanya
perpustakaan ini bisa mandiri dengan gedung tersendiri supaya bisa
memaksimalkan pelayananya” (Wawancara dengan SB, pada 20 April
2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa Curio Desa mengatakan bahwa
ruangan yang ada masi menggunakan ruangan kosong yang ada di kantor desa,

kondisi ini mesti menjadi pekerjaan rumah untuk pemerintah setempat sehingga
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harapan masyarakat dengan keberadaa perputakaan sesuai dengan standar
perpustakaan yang ada.

Hasil wawancara dengan pengunjung perpustakaan terkait ruangan
perpustakaan:

“Ruanganya sempit jadi kita tidak leluasa dan kurang nyaman ketika
membaca buku, apalagi kursi yang disediakan hanya beberapa sga
sehingga konsentrasi sangat teraa ggu kalau harus membaca didalam
ruangan” Wawancara«lGi

Berdasarkan hasil w3 _.\P@ M”H
ada sangat / P‘$AS

tidak efektif. Hal tersebut dialami oleh perpustakaan Desa Curio, perpustakaan

belum memiliki anggaran tersendiri, sehingga masih bergabung dengan anggaran
pendapatan belanja desa (APBDes) Desa Curio. Namun pada kenyataannya
APBDes Curio hanya mampu untuk membiayai aktivitas sehari-hari di kantor

Desa Curio.
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Segjauh ini penggunaan APBDes untuk perpustakaan hanya untuk rak
koleks perpustakaan. Belum adanya anggaran khusus untuk pembelian koleksi
perpustakaan atau administrasi perpustakaan. Anggaran APBDes Desa Curio
masih belum mencukupi untuk kegiatannya, sehingga untuk pembelian keperluan

perpustakaan pun yang benar-benar diperlukan.

berikut hasil wawancara déiigan kepala desa curio terkait anggaran
perpustakaan desa:

s buku. Segauh ini
u 3 sumbangan dari
yang secara
dlak terpakai”

“Sgjak berdirinya perpustakaan sampal sekarang tidak pernah lagi ada
penambahan buku, kami hanya mengandalkan pemberian dari relawan
yang bersedia menyumbangkan bukunya secara Cuma-Cuma karena sama
sekali tidak ada anggaran yang di sediakan untuk pengadaan koleks buku
perpustakaan” Wawancara dengan |, pada tanggal 21 april 2017)

Dari hasil wawancara dengan responden dapat dismpulkan bahwa selama

berdirinya perpustakaan Desa Curio sampai sekarang tidak pernah lagi ada
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penambahan koleks perpustakaan dikarenakan tidak adanya anggaran dana desa
untuk alokasi pengadaan koleks perpustakaan, sehingga kedepanya diharapkan
perhatian khusus dari pemerintah desa untuk menambah koleksi perpustakaan
guna memaksimalkan keberadaan perpustakaan sebaga wadah penyedia

infformasi bagi masyarakat desa, sesua dengan peran perpustaakan dalam

perhatian khusus dari pemerintah desa untuk mengupayakan menambah koleksi

buku bacaan pada perpustakaan, karena minimnya koleksi perpustakaan sangat

mempengaruhi dayatarik para pengunjung.
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Hasil wawancara dengan kepala Desa Curio terkait anggaran perpustakaan:

“Sebenarnya dalam pengelola perpustakan desa tentunya sudah memiliki tata
kelola dan pemahaman bahwa anggaran perpustakan kedepannya perlu dipisah
dan berdiri sendiri dari Desa Curio sehingga jelas penggunaannya dan baik untuk
peningkatan perpustakaan nantinya” ( Wawancara dengan SB pada tanggal 20
April 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Desa Curio mengatakan bahwa




BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari hasil pendlitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka

dapat di simpulkan sebagai berikut:

K eberadaan perpustakaan ..Au i0 sangat memberikan manfaat kepada

berdasarkan hasil penelitian di lapangan, adapun saran terkait masalah diatas
adalah

1. Sering dengan perkembangan kebutuhan informasi dan komunikasi

masyarakat desa, maka perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah

Desa Curio dalam penyediaan saranainformasi perpustakaan desa, dengan

merumuskan sebuah formulasi konsep dan aturan yang dapat lebih

59
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mengorientasikan kemagjuan perpustakaan dalam upaya pengembangan
kualitas sumber daya manusia, olehnya itu dibutuhkan semua peran dan
partisipasi seluruh instansi terkait untuk saling memberikan kontribusi
sebagal tujuan memyempurnakan peran perpustakaan desa dalam
penyediaan saranainformasi bagi masyarakat kedepanya.

. Pemerintah Desa paya memaksimalkan pelayanan
onoAr e

ekurangan yang ada, Karena
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